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ABSTRACT

Rubber plant farmers often suffer damage asa result of maladies that attack
rubber plants, the limitations of one expert on information and counseling about
solving problems that farmers experience. This requires a system that has the
same abilities as one expert at diagnosing rubber plant disease. One is the expert
system. Systems of experts require methods used to support the system's passing,
including the method for case based algorithms and sorgenfrei algorithms. This
method employed existing knowledge to find cases by calculating the similarities
between new and old. The results showed that the application of the Case Based
Reasoning method and the Sorgenfrei Algorithm had an accuracy of 86.67%.
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ABSTRAK

Petani tanaman karet sering mengalami kerugian akibat adanya penyakit
yang menyerang tanaman Kkaret, Keterbatasan seorang ahli pakar dalam
memberikan informasi dan penyuluhan tentang penyelesaian masalah yang
dialami oleh petani. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang memiliki kemampuan
menyamai seorang pakar dalam mendiagnosa penyakit tanaman karet. Salah
satunya adalah sistem pakar. Sistem pakar membutuhkan metode-metode yang
digunakan untuk mendukung berjalannya sistem diantaranya adalah metode Case
Based Reasoning dan Algoritma Sorgenfrei. Metode ini mengunakan pengetahuan
yang sudah ada untuk mencari kasus dengan menghitung kemiripan antara kasus
baru dan kasus lama. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode Case
Based Reasoning dan Algoritma Sorgenfrei memiliki akurasi sebesar 86.67%.

Kata Kunci : Penyakit Tanaman Karet, Sistem Pakar, Cased base reasoning,
algoritma sorgenfrei.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan secara umum mengenai
gambaran keseluruhan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

sistematika penulisan serta kesimpulan dalam tugas akhir.

1.2  Latar Belakang

Tanaman Kkaret di dunia jenis spesiesnya sangat banyak, di Indonesia
tanaman karet berasal dari negara brasil berjenis Havea brasiliensis. Karena iklim
cocok dengan habitat aslinya, pertumbuhannya cukup baik pada suhu udara 25
derajat celcius hingga 30 derajat celcius dengan curah hujan optimal 2000-2500
mm/tahun dan diketinggian 1 meter hingga 600 meter dari permukaan laut. Di
Indonesia tanaman karet ini umumnya dijadikan tanaman perkebunan baik di
badan usaha milik negara (BUMN), perusahaan swasta dan perkebunan rakyat
(Bangun, 2017).

Masalah yang masih dihadapi oleh petani tanaman karet hingga saat ini
adalah adanya penyakit tanaman karet, yang terdiri dari penyakit akar putih, akar
merah, jamur upas, kanker bercak, kanker garis, nekrosis, mouldy rot, brown bast,

rayap dan kutu. Penyakit-penyakit ini dapat diatasi apabila petani mampu



mengidentifikasi penyakit tanaman karet secara tepat sehingga dampak penurunan
hasil produksi karet dapat dihindari (Sulis, 2018).

Keterbatasan seorang ahli pakar yang dapat memberikan informasi dan
penyuluhan tentang pemecahan masalah yang dialami oleh petani di lapangan
dapat mengakibatkan hasil produksi tanaman karet menurun, untuk itu dibutuhkan
suatu sistem yang memiliki kemampuan menyamai soerang pakar dalam
mendiagnosa penyakit tanaman karet. Salah satunya adalah sistem pakar. Sistem
pakar merupakan sistem komputer yang mampu menyamai kemampuan dari
seorang pakar dan diharapkan dapat bekerja dalam semua hal dengan pengetahuan
yang khusus untuk penyelesaian dalam bidang tertentu. Sistem pakar biasanya
membutuhkan metode-metode yang digunakan untuk mendukung berjalannya
sistem (Sulis, 2018). Salah satu metode yang dapat diterapkan pada sistem pakar
adalah metode Case Based Reasoning.

Case Based Reasoning merupakan sistem penalaran yang menggunakan
pengetahuan yang sudah ada atau lama untuk menyelesaikan suatu permasalahan
baru. Penyajian pengetahuan dibuat dalam bentuk kasus-kasus. Setiap kasus
terdapat masalah dan jawaban, sehingga kasus membentuk suatu pola tertentu
yang mirip. Case Based Reasoning memiliki kelebihan yaitu akuisisi
pengetahuan, dimana sistem Case Based Reasoning dapat menghilangkan
kebutuhan untuk ekstrak model, seperti yang diperlukan dalam sistem yang
berbasis aturan (Rismawan & Hartati, 2013). Case Based Reasoning juga
memiliki kekurangan, yaitu solusi ini tidak menjamin terbaik atau maksimal,

karena Case Based Reasoning bergantung kepada kasus yang terjadi, maka pada



metode ini sangat diperlukan penggabungan dengan metode lain yang berguna
untuk mengurangi tingkat kesalahan (Ernawati, 2017).

Algoritma Sorgenfrei adalah metode untuk menghitung kemiripan antara
jarak dua distribusi probabilitas. Sorgenfrei merupakan konsep penting dalam
teori informasi, dikarenakan jumlah teori informasi lainnya termasuk entropi dan
informasi timbal balik dapat disebut kasus khusus. Sorgenfrei memiliki peranan
dalam menghasilkan besarnya suatu kemiripan termasuk asymptotic tingkat
penurunan probabilitas kesalahan dalam melakukan pengujian hipotesis masalah
biner (Setiawan & Wibisono, 2019).

Penelitian Fakhrudin Naufal Ikhsan & Candra Noor Santi, (2020)
menggunakan Case Based Reasoning untuk melakukan Penyakit Gigi Dan Mulut
Manusia. Proses diagnosa dilakukan dengan cara memasukkan gejala yang
dialami oleh pasien. Metode yang digunakan dalam melakukan perhitungan
similaritas antara kasus lama dan kasus baru adalah algoritma Sorgenfrei.
Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan nilai similaritas dari penyakit
Priodontitis dengan nilai similaritas 0,75 yaitu nilai similaritas tertinggi dari nilai
similaritas penyakit lainnya karena mendekati nilai similaritas 1.

Berdasarkan penjelasan yang tertera diatas, maka dari itu penulis tertarik
untuk mengimplementasikan metode Case Based Reasoning dengan Algoritma

Sorgenfrei dalam mendiagnosa penyakit tanaman karet berdasarkan faktor gejala.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil implementasi metode Case Based Reasoning dengan
algoritma Sorgenfrei untuk mendiagnosa penyakit tanaman karet?
2. Bagaimana tingkat akurasi metode Case Based Reasoning dengan

algoritma Sorgenfrei untuk mendiagnosa penyakit tanaman karet?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan metode Case Based Reasoning dengan
algoritma Sorgenfrei untuk mendiagnosa penyakit tanaman karet.
2. Melakukan pengukuran akurasi dalam mendiagnosa penyakit tanaman
karet menggunakan metode Case Based Reasoning dengan algoritma

Sorgenfrei.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah membantu para petani karet dalam
memperoleh informasi untuk menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan

penyakit tanaman karet.



1.6  Batasan Masalah

Batasan permasalahan yang diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sistem pakar khusus untuk diagnosa penyakit tanaman karet.

2. Proses diagnosa penyakit tanaman karet menggunakan sistem pakar
berbasis pengetahuan Case Based Reasoning dengan penerapan
Algoritma Sorgenfrei yang disesuaikan dengan objek penelitian.

3. Jenis penyakit yang didiagnosa berjumlah 10 jenis penyakit tanaman
karet, yaitu jamur akar putih, Jamur akar merah, Kanker garis, Kanker
bercak, Upas, Nekrolisi, Mouldy rot, Brown Bast, Rayap dan Kutu,

4. Keluaran yang di hasilkan adalah diagnosa penyakit yang menyerang

tanaman karet.

1.7  Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar sistematika
penulisan tugas akhir dari Fakultas ilmu Komputer Universitas Sriwijaya sebagai
berikut:
BAB I. PENDAHULIAN
Bab | pendahuluan akan membahas meliputi latar belakang,
Rumusan, Tujuan Peneltian, Manfaat, Batasan masalah, dan sistematika
penulisan.
BAB Il. KAJIAN LITERATUR
Bab Il Kajian literatur membahas tentang teori dasar yang akan

digunakan dalam penelitian, Seperti pengertian tanaman karet, Case Based



Reasoning, algoritma Sorgenfrei. dan perhitungan evalusinya pada
penelitian.
BAB I1l. METODELOGI PENELITIAN

Bab Ill metodelogi penelitian membahas tahapan yang akan
dilakukan pada penelitian. Pada setiap tahapan penelitian akan
deskripsikan secara jelas dengan sesuai pada kerangka kerja. Dibagian
akhir bab Ill akan berisikan suatu perancangan pelaksanaan penelitian
menajemen proyek.
BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab IV pengembangan perangkat lunak meliputi proses
pengembangan suatu perangkat lunak yang akan digunakan sebagai alat
penelitian yang digunakan untuk melakukan mendiagnosa penyakit yang
menyerang tanaman karet menggunakan algoritma sorgenfrei dengan
metode case based reasoning.
BAB V. HASIL DAN ANALISI PENELITIAN

Bab V akan menjelaskan hasil dan analisi penelitian pada
perangkat lunak yang akan dikembangkan.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VI menjabarkan hasil kesimpulan dari peneltian yang

dilakukan dan memberikan saran kepada penelitian selanjutnya.



1.8  Kesimpulan

Pada bab ini telah dibahas mengenai penelitian yang akan dilaksanakan
yaitu diagnosa penyakit tanaman karet menggunakan metode Cased Base
Reasoning dengan algoritma Sorgenfrei. Selanjutnya untuk membahas masalah

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian akan dibahas pada bab |II.



